BAB Iy

KESTMPULAN

Popularitas lakon Kapai-kapali tidak hanya disebabkan kemampu-
an kreatif yang ditampilkannya, tetapi lebih dari itu, yang utama,
ialah semangat pencarian isi (tema) dan bentuk penampilan yang memper-

lihatkan perkembangan yeng pesat dalam sejarah teater Indonesia muta -

khir,

Lakon Kapai-kapai menampilkan sistem alur (plot) yang sangat
berbeda dengan lakon konvensional sebelum ini. Pembentukan pola alur

lingkaran, perulengan peristiva, memutus persoalan nyata dan menggan-
tinya dengan dunis mimpi dan dongeng-dongeng; telah memperlihatkan
dengan tegas perbedaan bentuk estetis dengan drama konvensional, Se-

tiap peristiwa yang muncul tidak lagi menjurus ke suatu penyelesaian,

yang dalam drama konvensional dikenal sebagai puncak-puncak krisis

yang membina tanjakan cerita menuju klimaks; tetapi dalam lakon Kapai-
kapai telah berubsh menjadi suasana-suasana yang menciptelkan harmoni

irama,

Dalam segi setting (latar), karena lakon ini merupakan cerita

arus kesadaran (stream of conciousness), maka bentuk visual di atas

panggung akan banyak menecmui kesulitan. Panggung harus hadir berupa

pencampuran alam mimpi, alam nyata, masa lalu, masa kini, hadir seren-

tak bersama-sama, sehingga tumpang tindih, saling bersentuhan, Setting
semacam ini menantang kreativitas penata artistik bagaimana usaha me-

reka agar mampu menghidupkan suasana alan khayal dan alam nyata yang

tampil berbarengan menghadirkan pelbagai macam nuansa.
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Penokohan dolam lalon Rapai-kapai dalam banyak segi telah me~
ninggalkan sistem penokohan lakon konvensional; tetapi dalam segi
lain, masih menggunakan sistem penolkchan konvensional, yaitu tokoh
Majikan, yang bertujuan memberi kesan bahwa orang modern {dunia nya-
ta) yang sudah banyak mengenyam ilmu pengetahuan, dalam hal ini indus-
trialisasi, ternyata tidak mampu menyelesaikan masaslah kemisgkinan pa-

ra buruh, yang diwakili oleh tokoh Abu,

Sedangkan penokohan yang berupa simbol, mencerminkan kemacetan
hubungen manusiawi antara Majikan dan buruh (rakyat jelata), yang apa-
bila gagal mengatasi kemelut kehidupan yang sulit, kemudian melarikan
kepada hal-hal Yang bersifat angan-angan, mimpi, khayal tentang keba-
hagiaan (bagi para buruh, kebshagiaan itu hanya ada dalam dunia mimpi
dan dunia angan-angan den khayala' ); bahkan sampal kepada hal-hal yang
absurd.

Penggunaan kedua sisteon penokeohan tersebut disengzja untuk
mempertajam kontras zehidupity dntaes tajikan dan buruh, yeng pada
2khirnys menimbulian ironi salg wenyedihkan tentang kehidupan buruh
tersebut,

Ciri lain yang nlerupalian kebaruan Juga pada lakon Kapai-kapai,
ialah banyalnys digunaian bahasa kiasan dan sarana retorika, Rahasa
kiasan yang sering digunskan islsh metafora, personifikasi; sedanglan
sarana retorika yang sering digunskan ialah hiperbola, ambiguity, dan
ironi,

Fetafora yang digunalan mampu mepberi gambaren yang tajam, se-
hingga mengajal bembaca merenwigkan masalah kemiskinan yang dialami
buruh alibat sicten rerUstLRen yang stnget kapitalistis eksploitatif,

Jerseniflivasi yang digunalian bertujuan ingin mengeritik orang-
oreng yuang dikuassi nafsu keduniavian, yang dalam hal ini Majikan;

Johg menyebablizn orang lain menjadi korban, yang dalam hal ini buruh;

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



41

sehingga buruh diombang-ambingkan ke dunia yang gelap, dunia yang ti-
dak berperikemanusiaan.

Hiperbola yang digunakan sangat menarik, karens hal yang diung-
kapkan secara berlebih-lebihan mengajak pembaca merenung tentang pen-
deritaan buruh kecil yang masa depan kehidupan mereka dirampas oleh
Majikan perusshaan yang sangat kapitalistis eksploitatif,

Aﬁbiguitx yang digunzltan menimbulkan humor yang memikat dan
mengajak pembaca berpikir tentang penderitaan buruh yang ditindas.
oleh Majikan,

Ironi yang digunakan sangat bagus karena mengajak pembaca mere-
nungkan kontras situasi kejivaan manusiaj Majikan yang berjiwa eksploi-
tatif senantiasa memperbudak buruh; sedangkan buruh senantissa hidup
menderita dan hanya mampu berangen-angan (bermimpi) memperoleh kebaha-
giaan hidup itu,

Dipandeng dari segi strulttur, lakon Fapai-kapai sangat ‘penting
bagi studi sejarah perkembangan teater mutakhir Indonesia, karena la -
kon ini banyak membawa pengaruh yang besar terhadap dramawan-dramawan
teater kontemporer Indonesia dewasa ini, Survei kecil yang dilakukan
terhadap = tujuhbelas dramawan muda Yogyakarta membuktikan bahwa mereka
telah mementaskan lakon Kapai-kapai, karena menurut mereka lakon ini
sangat puitis,

Setelah mengkaji kedalaman isi tentang kontras kehidupan Majikan
dan buruh, yang berkesudahan ironis terhadap buruh, maka dapat dikatakan

lakon Kapai-kapai secara Intertekstual merupakan usaha membongkar

struktur dan makna lakon Manusia Baru, karangan Sanusi Pane, Lakon Manu-

sia Baru juga menceritakan kontras kehidupan Majikan dan buruh. Tapi,

lakon Manusia Baru lebih berupa perjuangan kaum buruh yang mampu mempe-

ngaruhi kebijakan pemerintah, sehingga tuntutan mereka mendapat tangga-

pan yang baik dari Majikan, dan kau ' buruh akhirnya menikmati nasib baik

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



42

dalam.. kehidupan mereka. Tetapi sebaliknya, dalam lakon Kapai-kapai,
buruh tidak mampu berjuang untuk memperbaiki kehidupan mereka. Dengan

demikian, baik . secara struktur maupun makna, lalon Kapai-kapai

merupakan penyimpangan wawasan estetilk dari lakon Manusia Baru.,

Pembongkaran dan penyimpangan struktur dan makna (deviasi)

laizon Kapai-kapai terhadap laion Manusia Raru merupakan gejala yang

menarik untuk diteliti lebih jauh dengan menggunakan metode Interteks-
tual den Sosiologi drama,

Oleh sebab itu, penelitian tentang Teori Resepel terhadep la-
kon Fepai-kapei, karangan Arifin Q¢ Woer ini, kiranya menjadi sumbangan
yang cukup berarti, dan mudah-mudahen menggugal para peneliti untulk:
mengembangian penelitian yang lebih luas dengan obyek pebelitian lakon

Manusia Baru, karengan Sanusi Pane, yang dibendingkan secara Interteks-

tual dan Sosiologis dengan lakon Kapai-kapai; sehingga nantinya akan

diperoleh gambaran yeng jelas tentang perbedaan wawasan estetik kedua

lakon tersebut,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, Ali.1971. Asas-asas Menganalisa Sajak, Kuala Lumpur, Fajar Bakti,

Altenbernd, Leslie L. Lewis. 1970. A Handbook for the Study of Poetry.
London, The Macmillan Company. Collier Macmillen Limited.,

Bentley, Eric. 1969. The Life of Drama. London, Methuen and Co. Ltd.

Jausz, Hans Robert. 1975.'"Literafy Histéry as a Challenge to Literary

Theory," dalam-Gohen (ed.) New Direction in Literary Histo
ry. London; RKP.

Junus, Umar. 1984, Resepsi Sastra: Sebuah Pengantar., Jakarta:
Gramedia, ‘

Keraf, Gorys. 198l. Diksi dan Gaya Bahasa. Ende., Flores. Nuss Indah.

Mohammad, Goenawan. 198l. geks, Sastra, Kita., Jakarta; Sinar Harapan.

Noer, Arifin C. 1970, "Kapai-kepai," Majalah Budaya Jaya, Tahun VIT
Oktober. No, 73. Jakarta:; Dewan Kesenian Jakarta.

Oemarjati, Boen 8. 1971, Bentuk Lakon dalam'Sastra Ihdonesia. Jakarta:
Gunung Agung.

Stanton, Robert. 1965. An Introduction to Fiction. New York. Holt Ri-
nehart and Wington, Inc,

Teeuw, A. 1984. Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra.
Jakarta: Pustaka Jaya.

Wellek, Renne and Austin Warren, 1956, Theory of Li¥erature. New York
A Harvest Book, Harcourt , Brace and World, Inc.

44

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

. pee-opes e,

r3% wel I7 |




 
 
    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend right edge by 19.84 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
            
       D:20161225080054
       785.1969
       potong 5mm
       Blank
       515.9055
          

     Tall
     1
     0
     Full
     451
     307
     None
     Right
     28.3465
     0.0000
            
                
         Both
         2
         AllDoc
         17
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     19.8425
     Right
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus3
     Quite Imposing Plus 3.0f
     Quite Imposing Plus 3
     1
      

        
     3
     4
     3
     4
      

   1
  

    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend left edge by 19.84 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
            
       D:20161225080054
       785.1969
       potong 5mm
       Blank
       515.9055
          

     Tall
     1
     0
     Full
     451
     307
    
     None
     Right
     28.3465
     0.0000
            
                
         Both
         2
         AllDoc
         17
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     19.8425
     Left
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus3
     Quite Imposing Plus 3.0f
     Quite Imposing Plus 3
     1
      

        
     3
     4
     3
     4
      

   1
  

 HistoryList_V1
 qi2base





